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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran group to group terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan
peningkatan aktivitas belajar siswa terhadap penggunaan model pembelajaran

group to group.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal-tes akhir non
equivalen. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 sebagai kelas
kontrol dan kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen. Masing-masing kelas
berjumlah 30 siswa yang dipilih secara acak dengan teknik clusster random
sampling. Data berpikir kritis diperoleh dari tes awal (pertemuan pertama) dan tes
akhir (pertemuan kedua), kemudian dihitung skor N-gain. Analisis data
menggunakan uji—t pada taraf kepercayaan 5% dengan program SPSS versi 17.
Data aktivitas diperoleh dari lembar observasi, dan dianalisis menggunakan

statistik sederhana atau deskriptif dalam bentuk skor dan persentase.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran group to
group N-gain 67,13 dan model DI 54,62, sehingga N-gain kelas eksperimen lebih
tinggi daripada N-gain kelas kontrol. Berarti kemampuan berpikir kritis siswa
dengan model pembelajaran group to group lebih tinggi daripada dengan model
DI. Hal tersebut terjadi pada semua indikator kemampuan berpikir kritis siswa,
yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun ketrampilan dasar,
menyimpulkan, dan memberikan penjelasan lebih lanjut. Dan rata-rata
peningkatan aktivitas siswa dengan model pembelajaran group to group lebih

tinggi dibandingkan dengan model DI.

Dengan demikian dapat disimpulkan (1) penggunaan model pembelajaran group
to group berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa di SMPN 1 Gading Rejo kelas VIII pada materi pokok fotosintesis; (2)
aktivitas siswa pada model pembelajaran group to group lebih tinggi

dibandingkan dengan model DI.
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